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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran spasial salinitas air sungai di Kabupaten
Demak dengan melakukan pengukuran salinitas di lapangan menggunakan Electric
Conductivity (EC) meter. Intrusi air laut yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas hanya
pada penyusupan air laut melalui sungai. Penelitian dilakukan dengan pengukuran daya
hantar listrik (DHL) di sepanjang sungai denganjarak setiap 500 meter, dimulai dari muara
sungai untuk di Sungai Demangan dan 1.000 meter untuk Sungai Tuntang Lama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intrusi melalui sungai di Pesisir Demak berpengaruh besar
pada kualitas air sungai. Kualitas air sungai yang menjadi payau sampai dengan asin pada
jarak > 4 km di Sungai Demangan dan > 7 km di Sungai Tuntang Lama.

Kata Kunci : Intrusi, Sungai, Demak

ABSTRACT

This study is aimed to determine the spatial distribution oj river water salinity in Demak by
measuring electrical conductivity in thefield using EC meter. Seawater intrusion analyzed in
this study is limited to intrusion through the river. The study is conducted by measuring the
electrical conductivity along the river with a distance oj 500 meters every. The measurements
began 500 meterfrom the mouth oj the river at the River Demangan, and 1000 meter on the
River Tuntang Lama. The result shows that the intrusion through the river in the coastal
Demak has a big impact on the quality oj river water. Brackish to brine water quality isfound
up to a distance oj 4 kilometers on the river Demangan, and 7 kilometers long on the River
Tuntang.

Kata Kunci : Intrution, River, Demak
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PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan yang mutlak
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya
(Barlow dan Clarke, 2005; Sudarmadji
dkk, 2012). Namun demikian, seringkali
sumberdaya air tidak dapat diperoleh
dengan mudah, bahkan menjadi barang
yang langka (Awang, 2005). Permasalahan
terkait dengan sumberdaya air menurut
Cahyadi dkk (2011) terdiri dari kuantitas,
kualitas, distribusi spasial dan distribusi
temporal.

Wilayah pesisir merupakan wilayah
yang potensial dalam pembangunan sejak
zaman dahulu. Kondisi demikian terbukti
dengan berkembangnya kota-kota besar di
dunia yang letaknya di pesisir (Marfai dan
King, 2008; Marfai, 2011). Hal ini juga
nampak dari berkembangnya kota-kota di
Indonesia yang terletak di wilayah pesisir
seperti Jakarta, Semarang, Surabaya,
Balikpapan, Palembang dan Medan ( Aerts
dkk, 2009; Ward dkk, 2010). Wilayah
pesisir merupakan wilayah yang memiliki
banyak peruntukan untuk penggunaan
lahan, sehingga seringkali pemanfaatan
sumberdaya khususnya sumberdaya air
untuk mendukung fungsi wilayah pesisir
menjadi sangat banyak. Beberapa pesisir
yang terletak di pesisir Utara Jawa Tengah
didominasi oleh bentuklahan dataran
aluvial. Secara genesis, wilayah pesisir
Utara Jawa Tengah terbentuk pada
lingkungan laut dangkal yang kemudian
menjadi daratan akibat adanya sedimentasi
dari material sungai yang diendapkan di
sekitar muara sungai yang mengalir ke
Laut Jawa (Kloosterman, 1989). Kondisi
demikian menyebabkan wilayah pesisir
Jawa Tengah khususnya pesisir Demak
memiliki morfologi yang sangat datar
(Sunarto,2004).

Penggunaan lahan yang dominan di
wilayah pesisir Kabupaten Demak adalah
tambak dan sawah irigasi. Kondisi
demikian menunjukkan bahwa penyediaan
data terkait dengan kualitas air permukaan

menjadi sangat penting (Fardiaz, 1992;
Effendi, 2001; Jankowski, 2001),
khususnya terkait c;lengansebaran spasial
salinitas menjadi san~iat penting. Hal ini
karena salinitas yang sesuai dengan kedua
penggunaan lahan tersebut sangat berbeda.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
sebaran spasial salinitas air sungai di
Kabupaten Demak dengan melakukan
pengukuran salinitas di lapangan
menggunakan EC meter. Analisis ini akan
memberikan pengetahuan tentang sejauh
mana intrusi air laut melalui sungai yang
terjadi di Kabupaten Demak dan menjadi
masukan dalam perencanaan penggunaan
lahan di Pesisir Kabupaten Demak
berdasarkan nilai salinitas air permukaan
(sungai).

WILAYAll KAJIAN

Lokasi penelitian terletak di pesisir
Kabupate Demak, Provinsi Jawa Tengah.
Studi kasus dilakukan di Dusun Bedono,
Pidodo dan Badong di Kecamatan Sayung
dan wilayah di sekitar Pelabuhan Muara
Demak Kecamatan Bonang. Penelitian
penyusupan air laut dilakukan di Sungai
Demangan Kecamatan Sayung dan Sungai
Tuntang Lama di Kecamatan Bonang. Peta
Lokasi Penelitian disajikan pada Gambar
1.

METODE PENELITIAN

Intrusi air laut yang dianalisis dalam
penelitian ini hanya berupa penyusupan air
laut melalui sungai. Nilai salinitas
dicerminkanoleh nilai daya hantar listrik
(DHL) (Sulistyanto, 1987; Setiawan, 1990;
Purnama, 2010). Penelitian dilakukan
dengan pengukuran DHL di sepanjang
sungai dengan jarak setiap 500 meter
dimulai dari muara sungai untuk di Sungai
Demangan dan 1.000 meter untuk Sungai
tuntang Lama. Hasil analisis dilakukan
dengan memetakan hasil plot GPS dan
nilai daya hantar listrik pada peta. Intrusi
akan nampak sebagai gradasi nilai DHL
yang semakin kecil menjauhi muara.
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Apabila diketemukan nilai yang tidak
berupa gradasi, maka berarti telah terjadi
penyusupan air laut melalui jalan yang
lain. Klasifikasi salinitas berdasarkan nilai
DHL didasarkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Suherman (2007) (Tabel 1).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil pengukuran lapangan
menunjukkan bahwa intrusi air laut telah
menyebabkan air sungai di pesisir Demak
tidak dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih. Kondisi tersebut
nampak dari tingginya nilai DHL yang
terukur di Sungai Demangan di Kecamatan
Sayung dan Sungai Tuntang Lama di
Kecamatan Bonang. Hasil indepth
interview menunjukkan bahwa sampai
pada Tahun 1970-an air sungai di Dusun
Bedono masih dapat digunakan untuk air
minum. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada saat itu kualitas air masih baik,
termauk penyusupan air laut belum terlalu
jauh. Faktor yang menyebabkan
penyusupan air laut melalui sungai yang
sangat jauh di pesisir Demak disebabkan

oleh karena; (1) Terjadinya banjir rob yang
menyebabkan penyusupan menjadi sangat
jauh, (2) topografi yang sangat datar, (3)
Kemiringan sungai yang sangat kecil, (4)
penyusupan tidak hanya melalui sungai
saja, tetapi terdapat luapan yang berasal
dari lahan tambak pada saat rob, dan (5)
terjadinya kemunduran garis pantai.

Hasil pengukuran lapangan terhadap
DHL di Sungai Demangan di kecamatan
Sayung menunjukkan bahwa penggal
sungai yang terletak di sekitar lahan
tambak masih memiliki nilai DHL >
20.000 ~S/cm (Sampel 1-5, Gambar 2).
Kondisi ini disebabkan oleh karena pada
saat terjadi rob terjadi luapan dari tambak
yang memiliki air dengan salinitas yang
tinggi. Nilai DHL semakin menurun
seiring dengan semakin jauhnya jarak dari
muara. Tabel 2. menunjukkan adanya
gradasi nilai DHL dari 15.700 ~S/cm pada
sampel 6, menurun menjadi 8.900 ~S/cm
pada sampel 7 dan 5.700 ~S/cm pada
sampel 8. Titik 8 terletak pada bendungan
penahan rob yang letaknya > 4km dari
muara sungai, namun masih memiliki
kualitas air yang payau.

Kualitas Air

Tabel 1. Klasifikasi DHL untuk Menentukan Kualitas Air Beradasarkan Salinitasnya

DIlL (,.stem)

Tawar < 1.500

Agak Payau

Payau

Asin

Brine

> 1.500- :S5.000

> 5.000 - :S 15.000

> 15.000 - :S50.000

> 50.0000

Sumber: Suherman, 2007
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Tabel2. Daya Hantar Listrik pad a Sungai Demangan Kecamatan Sayung
Nomor Sampel Daya lIantar Listrik (J.1S/cm) Keterangan

I >20 Asin/Brine

2

3

4

5

6

7

8

Sumber: Survei Lapangan

Kondisi yang hampir sarna terdapat di
Sungai Tuntang Lama atau tepatnya di
sekitar Pelabuhan Mora Demak.
Penyusupan air laut terukur sampai lebih
dari 7 km dari muara sungai. Sampel 1, 2
dan 3 memiliki nilai DHL > 20.000 IlS/cm.
Faktor yang menyebabkannya adalah
karena lokasinya dekat dengan laut dan
adanya luapan dari lahan tambak di
sekitamya. Sampel nomor 4 sampai
dengan 7 menunjukkan gradasi nilai DHL
yang semakinb menurun seiring semakin
jauhnya lokasi pengambilan sampel dari
muara. Nilai DHL hasil pengukuran
ditunjukkan oleh Tabel 3. sedangkan lokasi
pengambilan sampel ditunjukkan Gambar
3.

Meskipun intrusi berpengaruh besar
terhadap kualitas air sungai, namun

demikian faktor pencemaran dari limbah
domestik (Gambar 4 dan Gambar 5) dan
perkapalan (di Pelabuhan Moro Demak)
juga memiliki pengaruh yang besar
terhadap kualitas air sungai. Hasil
pengamatan di lapangan air, sungai di
kedua wilayah penelitian berbau dan
berwama sangat gelap. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa petani padi memiliki
upaya adapatasi terhadap air sungai yang
payau dengan tidak memanfaatkannya
ketika terjadi rob. Selain itu, aliran air di
sawah mereka disuplai dari air sungai yang
berasal dari saluran pembuangan banjir
dari Sungai Tuntang, sehingga air yang
digunakan bersifat tawar. Hal ini karena
irigasi dengan air payau atau asin akan
menyebabkan kerusakan bagi padi yang di
tanam (Seal dan Baten, 2012).

Tabel3. Daya Hantar Listrik pada Sungai Tuntang Lama Kecamatan Bonang
Nomor Sampel Daya Bantar Listrik (J.1S/cm) Keterangan
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>20 Asin/Brine

>20 Asin/Brine

>20 AsiniBrine

>20 Asin/Brine

15.700 Asin

8.900 Payau

5.700 Payau

I >20 Asin/Brine

2 >20 Asin/Brine

3 >20 Asin/Brine

4 18.700 Asin

5 12.200 Payau

6 7.200 Payau

7 5.500 Payau

Sumber: Survei Lapangan
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Gambar 2. Lokasi Pengukuran DHL di Sungai Demangan Kecamatan Sayung
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Gambar 3. Lokasi Pengukuran DHL di Sungai Tuntang Lama Kecamatan Bonang
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.
Gambar 4. Fasilitas Mandi Cuci dan Kakus (MCK) yang Menyebabkan Pencemaran Air

SungaiPademangan

!-- - '- --:;. .
Gambar 5. Pembuangan Sampah Domestik pada Permukiman di Sekitar Daerah Moro Demak

yang Menyebabkan Pencemaran di Sungai Tuntang Lama
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KESIMPULAN

Intrusi air laut melalui sungai di Pesisir

Demak telah terjadi dengan jarak yang

sangat jauh. Hal ini disebabkan oleh; (1)

Terjadinya banjir rob yang menyebabkan

penyusupan menjadi sangat jauh, (2)

topografi yang sangat datar, (3)

Kemiringan sungai yang sangat kecil, (4)

penyusupan tidak hanya melalui sungai

saja, tetapi terdapat luapan yang berasal

dari lahan tambak pada saat rob, dan (5)

teIjadinya kemunduran garis pantai. Proses

ini berpengaruh besar pada kualitas air

sungai yang menjadi payau sampai dengan

asin pada jarak > 4 km di Sungai

Demangan dan > 7 km di Sungai Tuntang

Lama.
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